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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi lapangan, serta kerangka teoritik 

tentang strategi komunikasi Dinsosnakertran Banyuwangi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi yang ditetapkan Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di 

Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi yaitu menjalankan Program 

Keluarga Harapan dengan membentuk pendamping PKH sebagai 

komunikator, menentukan peserta PKH di Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi sesuai dengan data kemiskinan dari BPS Banyuwangi yang 

ditentukan sebagai komunikan, dan memberikan beberapa pesan yang 

berisi tentang bantuan yang diberikan di PKH, merubah pemikiran peserta 

PKH akan pentingnya pendidikan serta kesehatan anak dan ibu. 

Dalam PKH, peserta dianjurkan untuk mengikuti seluruh peraturan yaitu 

dengan menjalankan semua kewajiban sebagai peserta PKH, memenuhi 

hak-haknya, dan menerima sanksi jika peserta PKH tidak menjalankan 

mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dengan pemotongan nilai 

bantuan sebesar 10% dari jumlah bantuan yang diberikan. 

2. Pelaksanaan program dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

miskin oleh Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Kecamatan 
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Kabat Kabupaten Banyuwangi dengan menjalankan Program Keluarga 

Harapan yaitu memberikan beberapa bantuan yang dikerahkan dari segi 

pendidikan berupa bantuan kepada anak usia sekolah wajib 12 tahun, dari 

kesehatan berupa dana bantuan kepada ibu hamil/nifas/melahirkan/balita, 

dan segi ekonomi berupa bantuan tetap per tahun yang dikeluarkan setiap 

pencairan dana di tahap ke dua. Dengan adanya program ini, 

membuktikan bahwa kesejahteraan masyarakat miskin di Kecamatan 

Kabat Kabupaten Banyuwangi mengalami peningkatan. Karena 

bertambahnya jumlah anak keluarga miskin di Kecamatan Kabat yang 

berkemauan untuk melanjutkan pendidikan sampai tingkat SMA atau 

sederajat serta kesadaran ibu untuk memeriksakan kehamilan maupun 

balitanya di beberapa fasilitas kesehatan Kecamatan Kabat Kabupaten 

Banyuwangi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “strategi komuniksi Dinas 

Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Banyuwangi dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat miskin Kecamatan Kabat Kabupaten Banyuwangi”, 

Peneliti memberikan saran kepada: 

1. Kepada Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Banyuwangi 

khususnya bidang Sosial dan Bantuan Sosial untuk lebih meningkatkan 

program dan menambah program dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat miskin Kabupaten Banyuwangi Khususnya Kecamatan Kabat 

yang mana memiliki keluarga miskin yang besar. 
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2. Kepada para pendamping PKH Kecamatan Kabat untuk lebih 

meningkatkan kinerjanya agar lebih efektif lagi pelaksanaan Program 

Keluarga Harapan tersebut. 

3. Kepada peneliti selanjutnya bahwa hasil penelitian dengan judul “strategi 

komuniksi Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Banyuwangi 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi” ini, masih jauh dari kata sempurna dan perlu 

banyak perbaikan dari berbagai sudut pandang lainnya. sebab tidak 

menutup kemungkinan masih banyak kelemahan dan kekurangan sebagai 

akibat dari keterbatasan waktu, sumber rujukan, metode serta pengetahuan 

dan ketajaman analisis yang di miliki oleh peneliti. Oleh karena itu peneliti 

berikutnya dapat mengkaji dari sudut pandang komunikasi yang lain. 

 

 


